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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan salah satu sekolah negeri yang berada di
wilayah Kabupaten Tulang Bawang Propinsi Lampung, yaitu SMP Negri 1
Banjar Margo. Sekolah ini terdapat 24 rombel, terdiri dari 8 rombel untuk
masing-masing kelas VII, VIII dan IX. Pelaksanaan penelitian dalam
rangka pengambilan data dimulai tanggal 19 Mei 2014 dengan agenda
pengambilan data awal (pretes) baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, sedangkan pengambilan data akhir (postes) pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2014.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Tes Awal (Pretes)
1.1 Skor Pretes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

Tujuan pretes ini adalah untuk melihat tingkat kemampuan
pemahaman matematis siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Data ini
digunakan untuk memastikan bahwa ketika pembelajaran akan dimulai,
kemampuan pemahaman matematis siswa mengenai topik yang akan
diajarkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.

Hasil pretes kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian

sebanyak 5 soal.
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Deskripsi skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa

disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Skor Pretes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Nilai Pretes

Kelas  ymlah | Nilai Nilai Skor Std

Rerata
Siswa | Maksimum | Minimum Ideal Deviasi
Eksperimen | 33 12 6 20 879 | 1,536
Kontrol 32 11 6 20 8.47 1,164

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rerata skor
pretes kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen
adalah 8.79 atau 44% dari skor ideal, sedangkan rerata skor pretes
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas control 8.47 atau 42% dari
skor ideal. Terlihat perbedaan rerata skor pretes kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas eksperimen sedikit lebih baik daripada kelas kontrol.

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor
kemampuan pemahaman matematis siswa, data terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan homogenitas
dilakukan untuk memenuhi syarat uji dua rata-rata dengan menggunakan
uji-t atau uji statistik parametrik, sedangkan apabila hasil uji data tidak

normal atau tidak homogen maka dilakukan uji nonparametrik.
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa

Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan taraf signifikansi a =
5%. Kriteria pengujian adalah apabila nilai probabilitas Asymp. Sig > 0,05
maka hasil tes dikatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pretes kemampuan pemahaman matematis
dengan uji statistic Shapiro-Wilk menggunakan bantuan sofiware SPSS v.16,

ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Pretes Pemahaman Matematis Siswa
No Kelas Statistic Df Sig.
1. Eksperimen 0,953 33 0,163
2. Kontrol 0,938 32 0,065

Dari tabel 4.2 di atas, diperoleh nilai signifikansi pretes kemampuan
pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang
sama. Dalam perhitungan uji homogenitas menggunakan sofiware SPPS

v.16 didapat hasil sebagai berikut :
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1.2 Skor Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Hasil pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoieh melalui tes tertulis berbentuk uraian
sebanyak 5 soal.
Deskripsi skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa disajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Skor Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Nilai Pretes
Kelas  IJumian | Nilai Nilai Skor Std
Rerata
Siswa | Maksimum | Minimum | Ideal Deviasi
Eksperimen 33 12 6 50 9,00 1,696
Kontrol 32 12 6 50 8.84 1,505

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rerata skor
pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen adalah 9,00 atau 18% dari skor ideal, sedangkan rerata skor
pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas control 8.84
atau 17% dari skor ideal. Terlihat perbedaan rerata skor pretes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen sedikit lebih baik
daripada kelas kontrol.

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, data terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan
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homogenitas dilakukan untuk memenuhi syarat wji dua rata-rata dengan
menggunakan uji-t atau uji statistik parametrik, sedangkan apabila hasil uji

data tidak normal atau tidak homogen maka dilakukan uji nonparametrik.

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan taraf signifikansi a =
5%. Kriteria pengujian adalah apabila nilai probabilitas Asymp. Sig > 0,05
maka hasil tes dikatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pretes kemampuan pemahaman matematis
dengan uji statistic Shapiro-Wilk menggunakan bantuan software SPSS v. 16,

ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Pretes Pemecahan Masalah Matematis Siswa
No Kelas Statistic Df Sig.
1. Eksperimen 0,951 33 0,138
2. Kontrol 0,957 32 0,231

Dari tabel 4.5 di atas, diperoleh nilai signifikansi pretes kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal,
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang
sama. Dalam perhitungan uji homogenitas menggunakan sofiware SPPS

v.16 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 4.7
Uji Homogenitas Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
Statistic dfl dr2 Sig.
1,804 1 63 0,539

Pada tabel di atas didapat nilai Sig = 0,539 > 0,05 , maka Ho
diterima, yaitu data hasil pretes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang

mempunyai variansi yang sama/homogen.

b. Uji Perbedaan Rerata Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa.
Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
variansinya homogen, maka uji perbedaan rerata antara dua kelas

menggunakan uji-t dua pihak. Uji perbedaan rerata tersebut disajikan dalam

Tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8
Hasil Uji-t Pretes Pemecahan Masalah Matematis Siswa
. . Mean Std. Error
T Df Sig. (2-tailed) Difference Diffe
0,392 63 0,696 0,156 0,398
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Dari Tabel 4.8, uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh nilai thiwng = 0,392 dengan angka signifikan
0,696 > 0,05, maka disimpulkan rerata skor pretes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tidak ada perbedaan yang berarti.

Berdasarkan uji-t di atas, disimpulkan bahwa sebelum melakukan
penelitian, tingkat kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematis siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan
yang berarti. Dengan demikian pasangan kelas tersebut dapat dipilih sebagai

subyek penelitian.

2. Analisis Data Tes Akhir (Postes)

Postes dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman
matematis yang miliki siswa setelah pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran matematika yang diberikan untuk pokok bahasan segi empat
dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBM) untuk kelas
eksperimen dan pembelajaran biasa atau ceramah untuk kelas kontrol. Soal
tes yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kontrol sama, sebanyak 5
soal untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis dan 5 soal untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Seperti halnya data
hasil pretes, data hasil postes juga diuji normalitas dan homogenitasnya

sebelum dilakukan uji perbedaan rata-ratanya.
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2.1 Skor Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Deskripsi skor postes kemampuan pemahaman matematis siswa

disajikan dalam Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9
Skor Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Skor Postes
Kelas  Mjumiah | Skor Skor | Skor [ . — T Sud
Siswa | Maksimum | Minimum | Ideal ra Deviasi
Eksperimen 33 19 14 20 16.82 1,261
Kontrol 32 16 11 20 13,72 1,276

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rerata skor
postes kemampuan pemahaman matematis pada kelas eksperimen 16,82
atau 84% dari skor ideal, sedangkan rerata skor postes kemampuan
pemahaman matematis kelas kontrol 13,72 atau 69% dari skor ideal.
Terlihat perbedaan rerata skor kemampuan postes pemahaman matematis
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor
kemampuan pemahaman matematis dan melihat distribusi data skor postes
kemampuan pemahaman matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol,
data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dan homogenitas dilakukan untuk memenuhi syarta uji
perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t atau uji statistic parametrik,
sedangkan apabila hasil uji data tidak normal atau tidak homogen dilakukan

uji nonparametrik.
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Postes Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa

Uji normalitas data postes kemampuan pemahaman matematis siswa
dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS
v.16. Output dari uji normalitas Asymp. Sig (2tailed) dibandingakan dengan
nilai @ = 0,05. Kriteria pengujian adalah apabila nilai probabilitas Asymp.
Sig. > 0,05 maka hasil tes dikatakan berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas postes kemampuan pemahaman

matematis siswa tersaji pada Tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
No Kelas Statistic Df Asymp. Sig
i. Eksperimen 0,941 33 0,075
2. Kontrol 0,937 32 0,060

Dari Tabel 4.10 tersebut terlihat bahwa nilai signifikan kelas
ekasperimen maupun kelas kontrol keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun
kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians skor postes
kemampuan pemahaman matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji homogenitas varians menggunkan uji Lavene. Hasil perhitungan

disajikan dalam Tabel 4.11.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41942.pdf
79

Tabel 4.11
Uji Homogenitas Varians Skor Postes Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa

Lavene Statistic dfl dar Sig.

0,005 1 63 0,943

Berdasarkan uji Lavene pada Tabel 4.11 angka signifikansinya lebih
besar dari 0,05. Ini berarti skor postes kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang

sama/homogen.

b. Uji Perbedaan Rerata Postes Kémampuan Pemahaman Matematis
Siswa.
Skor postes kemampuan pemahaman matematis siswa masing-masing
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

menggunakan uji-t. Hasil uji-t tersebut disajikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Uji-t Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
) . Mean Std. Error
T Df Sig. (2-tailed) Difference | Difference
9,848 63 0,000 3,099 0,315

Dari Tabel 4.12, uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai thinmg = 9,848 dengan angka signifikan 0,000 < 0,05,
maka disimpulkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas

eksperimen yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan PBM lebih
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baik dari pada kemampuan pemahaman matematis siswa kelas kontrol yang

memperoleh pembelajaran biasa.

2.2 Skor Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Deskripsi skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa disajikan dalam Tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13
Skor Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Skor Postes
Kelas  |"Jymian | Skor Skor | Skor | o T Si.
Siswa | Maksimum | Minimum | Ideal Deviasi
Eksperimen 33 48 36 50 43,15 2,949
Kontrol 32 39 31 50 35,09 2,401

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa rerata skor
postes kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen
43,15 atau 86% dari skor ideal, sedangkan rerata skor postes kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas kontrol 35,09 atau 70% dari skor ideal.
Terlihat perbedaan rerata skor kemampuan postes pemecahan masalah
matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor
kemampuan pemecahan masalah matematis dan melihat distribusi data skor
postes kemampuan pemecahan matematis dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan untuk memenuhi syarta uji
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perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t atau uji statistic parametrik,
sedangkan apabila hasil uji data tidak normal atau tidak homogen dilakukan

uji nonparametrik.

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Postes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Uji normalitas data postes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
program SPSS v.16. Output dari uji normalitas Asymp. Sig (2tailed)
dibandingakan dengan nilai a = 0,05. Kriteria pengujian adalah apabila
nilai probabilitas Asymp. Sig. > 0,05 maka hasil tes dikatakan berdistribusi
normal.

Hasil perhitungan uji normalitas postes kemampuan pemahaman

matematis siswa tersaji pada Tabel 4.14 sebagai berikut :

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Postes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
No Kelas Statistic Dr Asymp. Sig
1. Eksperimen 0,939 33 0,064
2. Kontrol 0,943 32 0,091

Dari Tabel 4.14 tersebut terlihat bahwa nilai signifikan kelas
ekasperimen maupun kelas kontrol keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun

kelas kontrol berdistribusi normal.
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Selanjutnya dilakukan wuji homogenitas varians skor postes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji homogenitas varians menggunkan uji Lavene. Hasil
perhitungan disajikan dalam Tabel 4.15.

Tabel 4.15

Uji Homogenitas Varians Skor Postes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Lavene Statistic dfl dar Sig.

1,077 1 63 0,303

Berdasarkan uji Lavene pada Tabel 4.15 angka signifikansinya lebih
besar dari 0,05. Ini berarti skor postes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang

sama/homogen.

b. Uji Perbedaan Rerata Postes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa.

Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masing-
masing kelas eksperimen maupun Kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji-t. Hasil vji-t tersebut disajikan dalam Tabel 4.16.

Tabel 4.16
Hasil Uji-t Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

) . Mean Std. Error
T Df Sig. (2-tailed) Difference Difference
12,059 63 0,000 8,058 0,668
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Dari Tabel 4.16, uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai thinng = 12,059 dengan angka signifikan 0,000 <
0,05, maka disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan PBM
lebih baik dari pada kemampuan pemahaman matematis siswa kelas kontrol

yang memperoleh pembelajaran biasa.

3. Analisis Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Siswa

Untuk menentukan ada tidaknya kontribusi PBM terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis
siswa, adalah dengan membandingkan rerata peningkatan pemahaman
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PBM
dengan rerata peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan
masalah matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran biasa. Peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan
masalah matematis untuk setiap siswa tersebut dinyatakan sebagai selisih
skor postes dan pretes yang diperoleh siswa tersebut, biasa disebut gain

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa.

3.1 Peningkatan (gain ternormalisasiy Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa
Deskripsi gain ternormalisasi <g> kemampuan pemahaman
matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam

Tabel 4.17.
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Tabel 4.17
Gain Ternormalisasi <g> Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Indeks Gain Ternormalisasi
Kelas Jumlah Indeks Indeks Rerata Std.
Siswa Maksimum Minimum Deviasi
Eksperimen 33 0,92 0,33 0,713 0,112
Kontrol 32 0,67 0,18 0,452 0,111

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen
mempunyai indeks maksimum 0,92 dan indeks minimum 0,33 dan rerata
0,713. Nilai <g> ini selanjutnya diintrepretasikan ke nilai tinggi. Presentase
nilai <g> menunjukkan bahwa 60,61% siswa mengalami peningkatan
kemampuan pemahaman dengan kriteria tinggi, 36,36% siswa mengalami
peningkatan kemampuan pemahaman dengan kriteria sedang dan 3,03%
siswa mengalami peningkatan pemahaman dengan kriteria rendah.

Sedangkan kelas kontrol mempunyai indeks maksimum 0,67 dan
indeks minimum 0,18 dan reratanya 0,452. Nilai <g> pada kelas kontrol
diintepretasikan kategori sedang. Prosentase nilai <g> menunjukkan bahwa
90,63% siswa mengalami peningkatan kemampuan pemahaman dengan
kriteria sedang dan 9,37% siswa mengalami peningkatan kemampuan
pemahaman dengan kriteria rendah.

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Gain Ternormalisasi <g>
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Seperti yang telah dilakukan sebelumnya, untuk melakukan uji

perbedaan rerata gain ternormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas
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kontrol, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
digunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil perhitungan uji normalitas gain

kemampuan pemahaman matematis siswa tersaji pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18
Uji Normalitas Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
No Kelas Statistic Df Asymp. Sig
1. Eksperimen 0,946 33 0,101
2. Kontrol 0,971 32 0,525

Dari Tabel 4.18 terlihat bahwa sampel dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing angka signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan
demikian gain ternormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa
masing-masing kelas berdistribusi normal.

Uji homogenitas varians gain ternormalisasi kemampuan
pemahaman matematis siswa, sepertinya sebelumnya menggunakan uji

Lavene. Berikut hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel 4.19.

Tabel 4.19
Uji Homogenitas Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Lavene Statistic dfl df? Sig.
0,004 1 63 0,950

Angka signifikansi homogenitas pada Tabel 4.19 lebih dari 0,05. Ini
berarti gain ternormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa

memiliki varians yang homogen.
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b. Uji Perbedaan Rerata Gain Ternormalisasi Kemampuan
Pemahéman Matematis Siswa

Gain kemampuan pemahaman matematis siswa berdistrisbusi

normal dan homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol menggunakan uji-t. uji perbedaan rerata tersebut disajikan

dalam Tabel 4.20 berikut.
Tabel 4.20
Hasil Uji-t Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
. . Mean Std. Error
r br Sig. (2-tailed) Difference | Difference
9,120 63 0,000 0,261 0,029

Dari Tabel 4.20 diperoleh thiwng = 9,120 dengan angka signifikansi
dua pihak = 0,000 < 0,050. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk menentukan apakah PBM itu berpengaruh baik, maka akan
dibandingkan nilai thinng = 9,120 dengan nilai tyis uji satu pihak pada a =
0,05 dengan dk = 63. Nilai thinne = 9,120 ternyata lebih dari tyiss = 1,670,
sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBM
berpengaruh secara baik terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa.

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.1
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

Berdasar Gambar 4.1 terlihat bahwa rerata peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas eksperimen adalah 0,713 lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol, yaitu 0,452.

3.2 Peningkatan (gain ternormalisasi) Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa
Deskripsi gain ternormalisasi <g> kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam

Tabel 4.21.
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Tabel 4.21
Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Skor Gain Ternormalisasi
Kelas Jumlah Skor Skor Rerata Std.
Siswa Maksimum Minimum Deviasi
Eksperimen 33 0,95 0,67 0,833 0,699
Kontrol 32 0,73 0,54 0,637 0,056

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen
mempunyai indeks maksimum 0,95 dan indeks minimum 0,67 dan rerata
0,833. Nilai <g> ini selanjutnya diintrepretasikan ke nilai tinggi. Presentase
nilai <g> menunjukkan bahwa 93,94% siswa mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria tinggi, sedangkan 6,06%
siswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan
kriteria sedang.

Sedangkan kelas kontrol mempunyai indeks maksimum 0,73 dan
indeks minimum 0,54 dan reratanya 0,637. Nilai <g> pada kelas kontrol
diintepretasikan kategori sedang. Prosentase nilai <g> menunjukkan bahwa
18,75% siswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dengan kriteria tinggi dan 81,25% siswa mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria sedang.

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Gain Ternormalisasi Kemampuan
Pemecahan Matematis Siswa
Seperti yang telah dilakukan sebelumnya, untuk melakukan uji

perbedaan rerata gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41942.pdf
89

yji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan uji Shapiro-Wilk.
Hasil perhitungan uji normalitas gain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tersaji pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22

Uji Normalitas Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

No Kelas Statistic Df Asymp. Sig
1. Eksperimen 0,962 33 0,289
2. Kontrol 0,966 32 0,401

Dari Tabel 4.22 terlihat bahwa sampel dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing angka signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan
demikian gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masing-masing kelas berdistribusi normal.

Uji homogenitas varians gain ternormalisasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, seperti sebelumnya menggunakan uji

Lavene. Berikut hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel 4.23.

Tabel 4.23
Uji Homogenitas Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa
Lavene Statistic dfl dr Sig.
1,353 1 63 0,249

Angka signifikansi homogenitas pada Tabel 4.23 lebih dari 0,05. Ini
berarti gain ternormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa

memiliki varians yang homogen.
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b. Uji Perbedaan Rerata Gain Kemampuarn Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
Gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berdistrisbusi normal dan homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t. uji perbedaan rerata

tersebut disajikan dalam Tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24
Hasil Uji-t Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
] ) Mean Std. Error
d by Sig. (2-tailed) Difference | Difference
12,405 63 0,000 0,196 0,156

Dari Tabel 4.24 diperoleh thiwng = 12,405 dengan angka signifikansi
dua pihak = 0,000 < 0,050. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk menentukan apakah PBM itu berpengaruh baik, maka akan
dibandingkan nilai tynng = 12,405 dengan nilai tyqs uji satu pihak pada a =
0,05 dengan dk = 63. Nilai tyiwng = 12,405 ternyata lebih dari tiigs = 1,670,
sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBM
berpengaruh secara baik terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
matematis siswa.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.2
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Berdasar Gambar 4.2 terlihat bahwa rerata peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah 0,833 lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 0,637.

C. Pembahasan

Pelaksanaan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing dilakukan tiga kali pertemuan/tatap muka ditambah
dua kali pertemuan untuk pemberian pretes dan postes. Data yang
diperlukan berupa skor yang menggambarkan kemampuan pemahaman dan
pemecahan matematis siswa dari sampel penelitian, yaitu skor pretes, skor
postes dan skor peningkatan (gain), yaitu selisih skor postes dan pretes.

Skor pretes menyatakan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
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matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan
pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk
kelas eksperimen dan Model konvensional untuk kelas kontrol. Skor postes
adalah skor kemampuan pemahaman dan pemecahan masalahan matematis
setelah dilakukan proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Peningkatan kemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa dinyatakan selisih skor postes dan
pretes.

Kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung diukur dengan instrumen
pemahaman dan instrumen pemecahan masalah matematis yang sama. Tes
diberikan kepasa siswa SMP kelas VII yang terpilih sebagai sampel
penelitian.

Pembahasan penelitian ini difokuskan tinjauan teoritis faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap hasil analisis statistika tentang pengaruh
penggunaan PBM terhadap peningkatan kemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa. Namun demikian, dalam
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
menurut tahapan PBM.

Pada kelas eksperimen, yaitu kelompok yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran PBM  yang sebelum mengikuti
pembelajaran, siswa mengerjakan LKS. Siswa yang dibentuk dalam sebuah

kelompok dihadapkan langsung pada masalah yang disiapkan guru dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41942.pdf
93

setiap anggota kelompok bertanggungjawab untuk menyelesaikan masalah
serta memperagakan penyelesaian masalah itu kepada anggota kelompok
yang lain. Hal ini seperti yang Sutawidjaja & Afgani (2011) bahwa salah
satu ciri dalam pembelajaran berbasis masalah adalah kolaborasi, siswa
bekerja sama dalam kelompok atau berapasangan untuk membangun
motivasi dalam menyelesaikan tugas yang kompleks (rumit).

Masalah yang telah diselesaikan secara mandiri sebelum LKS
dibagikan tersebut kemudian dibahas lebih terinci melalui LKS. Keaktifan
seluruh anggota kelompok berlanjut saat mengerjakan LKS dan lembar
diskusi. Hal ini dapat dilihat pada sumbangan pemikiran seluruh siswa
dalam mengerjakan LKS dan lembar diskusi. Dalam penyelesaian LKS,
para anggota kelompok berusaha mengungkapkan cara menyelesaikan
masalah menurut cara yang telah ia tempuh saat menyelesaikan masalah
secara mandiri. Terjadi adu argumentasi tentang jawaban soal LKS sebelum
muncul kesepakatan jawaban yang tertulis.

Model pembelajaran PBM berhasil memunculkan aktivitas yang
didasari rasa ingin tahu peserta didik dan rasa ingin diakui pendapatnya
masing-masing. Tantangan permasalahan yang dihadirkan sebelum
dibimbing secara terstruktur melalui LKS telah memunculkan rasa ingin
tahu untuk mencoba menemukan jawabannya. Disaat jawaban telah
ditemukan, rasa pas dan bangga dimiliki tiap anggota kelompok sehingga
memicu keinginan mereka untuk menyampaikan pendapat individunya
dalam penyelesaian LKS secara kelompok. Dalam penyelesaian LKS, para

anggota kelompok menyadari bahwa ada cara penyelesaian masalah yang
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lebih baik atau lebih tepat dari cara yang dimilikinya setelah sumbang saran
dari teman lain.

Setelah selesai diskusi kelompok, siswa mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kemudian kelompok lain memberi tanggapan
terhadap hasil presentasi. Guru memantau proses diskusi kelas ini dengan
memberikan komentar dan arahan yang benar. Diakhir presentasi kelompok,
guru memandu kelas menarik kesimpulan dan para peserta didik menuliskan
resume materi pelajaran melalui kegiatan Tanya jawab. Setelah selesai
diskusi kelompok, kelompok yang paling aktif diberi penghargaan.

Menjelang akhir pelajaran, guru menghadirkan kuis. Dengan adanya
kuis diakhir pembelajaran, siswa didorong mengungkap hasil resume
menurut pendapat mereka sendiri dan menerapkan kemampuan
menyelesaikan masalah dari hasil kegiatan kelompok dalam menyelesaikan
masalah baru dalam kuis.

Pada kelas kontrol atau kelas yang diberi pembelajaran konvensional
yaitu ceramah, siswa hanya pasif dalam mengikuti pembelajaran. Proses
pembelajaran terpusat pada guru yang memberikan materi dengan
menjelaskan materi pelajaran didepan kelas. Siswa hanya mendengarkan
keterangan atau penjelasan dari guru didepan kelas. Diakhir pembelajaran
gury memberikan kesempatan siswa untuk bertanya bagi siswa yang belum
mengerti materi pembelajaran. Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal
untuk latihan mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Setelah kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda yaitu model

pembelajaran PBM untuk kelas eskperimen dan pembelajaran konvensional
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untuk kelas kontrol diperoleh proporsi siswa yang memperoleh hasil
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Kemampuan lebih yang dimiliki
anggota kelas eksperimen merupakan hasil berlatih menyelesaikan masalah
secara berulang, yaitu mulai berlatih menyelesaikan masalah secara
individual, kemudian berlatih menyelesaikan masalah secara individual,
kemudian berlatih menyelesaikan masalah secara kelompok dan berlatih
menyelesaikan masalah secara klasikal sebelum menghadapi kuis diakhir
pembelajaran. Siswa dalam kelas hanya berlatih menyelesaikan masalah
secara individual. Kemampuan menyelesaikan masalah mereka diperoleh
didapatnya dari berlatih menyelesaikan masalah secara individual.

Berdasarkan gain ternormalisasi diperoleh peningkatan kemampuan
pemahaman matematis nilai tinggi. Sedangkan kelas kontrol diperoleh
kategori sedang. Sedangkan untuk peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis gain ternormalisasi termasuk kategori nilai tinggi.
Sedangkan kelas kontrol diintepretasikan kategori sedang. Dari hasil
penelitian, diketahui bahwa hasil tes kemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen yang diberi
perlakuan model pembelajaran PBM lebih baik dari hasil tes kemampuan
pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol
yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional.

Hal ini seperti yang disimpulkan dalam penelitian Handayani, dkk

(2011) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih
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efektif menggunakan model pembelajaran PBL dibandingkan model
pembelajaran CPS. Begitu juga, hasil penelitian Pumawati (2013)
menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mendapatkan
pembelajaran berbasis PBM lebih baik dibandingkan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Pada kelas eksperimen terdapat fase penyelidikan individual dan
kelompok disertai schafollding baik dari guru maupun teman satu
kelompoknya. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa hanya dituntut untuk
tanggung jawab pribadi dalam menyelesaikan masalah. Siswa hanya
bertanggungjawab pada pengetahuan dirinya sendiri. Oleh karena ita, siswa

pada kelas kontrol bersifat pasif.

Berdasarkan penelitian ini, dapat dikatakan secara umum siswa
dengan pembelajaran berbasis masalah menunjukka.ié hasil yang lebih baik
dalam kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis bila
dibandingkan siswa yang pembelajarannya secara konvensional. Seperti
yang dikatakan Wardani (2007) model pembelajaran berbasis masalah dapat
menyajikan masalah autentik dan bermakna sehingga siswa dapat
melakukan penyelidikan dan penemuan sendiri. Peranan guru dalam model
ini adalah mengajukan masalah, memfasilitasi penyelidikan dan interaksi
siswa. Selain itu juga, Tan (2003) dalam Rusman (2010) mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena pembelajaran berbasis masalah kemampuanv'.berpikir siswa betul-

betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
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sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Pembelajaran berbasis masalah dapat disimpulkan berhasil
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis
siswa, namun dalam kenyataannya masih perlu banyak belajar dalam
diskusi kelompok dan presentasi. Selama ini siswa belum terbiasa untuk
diskusi kelompok dan presentasi, sehingga guru harus selalu memberi
semangat dan motivasi kepada siswa.

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah bercirikan penggunaan
masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan menyelesaikan
masalah, serta mendapat pengetahuan konsep-konsep penting. Namun,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan da]an; representasu masalah.
Siswa tidak mempresentasikan masalah yang aihadapi dalam bentuk
gambar, diagram atau tabel untuk membantu menyelesaikan masalah.
Pendekatan pembelajaran ini mengutamakan proses belajar, sechingga guru
harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai ketrampilan
mengarahkan diri. Hal ini dapat terlihat dari hasil dari penelitian ini yang
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran telah berubah dari

paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru' kepada pembelajaran
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yang menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.

Pada awal proses pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah banyak mengalami kendala karena tidak
terbiasanya siswa berdiskusi kelompok dan presentasi, namun melalui
model pembelajarn berbasis masalah, proses pembelajaran menjadi lebih
menarik karena pembelajaran berbasis masalah memberikan situasi-situasi
bermasalah kepada siswa untuk menyelidiki dan menemukan sendiri solusi
dari permasalahan itu sehingga siswa menjadi semangat dan termotivasi
dalam kegiatan belajar mengajar dilihat dari aktivitas siswa yang meningkat
seperti dalam menyampaikan pendapat, hasil diskusi, maupun menanggapi
pendapat temannya, walaupun masih perlu banyak latihan dalam berdiskusi.
Penerapan pembelajaran berbasis masalah membuat siswa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya melalui diskusi
kelompok, akan terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau
pendapat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada
materi pokok segiempat terhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan
masalah matematis siswa meningkat dilihat dari kelas yang diajar dengan
pembelajaran berbasis masalah mencapai proporsi ketuntasan belajar,
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa lebih
baik dari kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Prinsip

utama pemebelajaran  berbasis masalah adalah memaksimalkan
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pembelajaran dengan menyelidiki, menjelaskan dan memecahkan masalah
kontekstual dan bermakna. Proses pembelajaran dengan pembelajaran
berbasis masalah memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemecahan

masalah yang efektif, mandiri dan sepanjang hayat.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa :

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berhasil
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematis pada materi segiempat, yaitu persegi, persegipanjang,
jajar genjang, belah ketubat dan trapesium sampai pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70.

2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran biasa karena ada penugasan
dalam usaha menemukan penyelesaian masalah dalam diskusi
kelompok.

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih efektif
dibandingkan pembelajaran biasa terhadap ketuntasan
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika
pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 1 Banjar
Margo. Penugasan dalam pembelajaran PBM yang awalnya
menumbuhkan rasa penasaran ingin mengetahui penyelesaiannya
memunculkan rasa kepuasan yang mendasari penyerapan

kemampuan yang lebih bertahan lama dalam benak siswa.

100
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan saran, sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematis siswa, terutama dalam materi segiempat.

2. Dalam proses pembelajaran model pembelajaran berbasis
masalah selain mengoptimalkan kelompok perlu diberikan tugas
individual sehingga sehingga setiap siswa dapat memotivasi
untuk menemukan penyelesaian masalah.

3. Bagi penulis yang lain, pembelajaran berbasis masalah dapat

digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1
KISI-KISI SOAL TES UJ1I COBA
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo
Kelas : VI
Semester : Genap
Mata Pelajaran : Matematika
StandarKompetensi : 6. Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
Alokasi Waktu : 80 Menit
Jumlah Soal : 8
Bentuk Soal : Uraian
No | Kemampuan Pemahaman Konsep yang . JUMLAH { NO URUT
Diukur Indikator Soal SOAL | SOAL
1. | Kemampuan menyatakan ulang sebuah Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat belah ketupat 1 8
konsep
2. | Kemampuan mengklsifikasi objek-objek Siswa dapat menentukan gambar bangun datar yang | 7
menurut sifat tertentu sesuai dengan termasuk trapezium
konsepnya
3. | Kemampuan memberi contoh dan bukan Siswa dapat menggambar contoh trapesium sama 1 6
contoh dari konsep kaki, siku-siku, dan sembarang
Siswa dapat menentukan besar sudut dalam i 5

4. | Kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis

trapesium jika ukuran sudut dalam trapesium tersebut
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106
diketahui dalam bentuk aljabar
5. | Kemampuan mengembangkan syarat perlu | Siswa dapat menentukan gambar bangun datar yang 1 4
dan syarat cukup suatu konsep. termasuk jajar genjang
6. | Kemampuan menggunakan, memanfaatkan | Siswa dapat menentukan besar sudut dalam persegi 1 3
dan memilih prosedur atau operasi tertentu | panjang
7. | Kemampuan mengaplikasi konsep atau Siswa dapat menentukan jumlah pohon yang perlu 1 2
algoritma pemecahan masalah ditanam dalam suatu taman
Siswa dapat menentukan luas bangun datar dengan 1 1
menggunakan konsep luas persegi
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Lampiran 2
Seal Tes Uji Coba Kemampuan Pemahaman Matematis

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Materi Pokok : Segi Empat

Kelas : VIIR2

Alokasi Waktu : 80 menit

Jumlah Soal -8

Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Tulislah nama, nomor dan kelas pada lembar jawaban
3. Setelah selesai mengerjakan soal dan lembar jawaban dikumpulkan.

1. Hitung luas bangun datar yang diarsir dibawah ini.

2. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman tersebut akan ditanami
pohon cemara dengan jarak antar pohon 3 m. Tentukan berapa jumlah pohon
cemara yang dibutuhkan jika panjang sisi taman tersebut adalah 15 m.

3. Tentukan besar 2ODC jika £ZAOB = 120° dan 2OAB = 3(°
D C

A B

4. Tentukan bangun datar yang merupakan jajar genjang (3 buah)
) S
TN/ < >
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5. Tentukan besar x pada bangun datar dibawah ini
D

C
3x422
5x+ 30
B

6. Tentukan bangun datar yang termasuk trapesium

A

7. Gambarlah trapesium sama kaki dan siku — siku!

8. Sebutkan sifat-sifat belah ketupat!
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Lampiran 3
Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Uji Coba
Kemampuan Pemahaman Matematis
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat
Kelas/Semester 1 VL2
Alokasi Waktu : 80 menit
Jumlah Soal : 8
Bentuk Soal : Uraian
No Jawaban Skor
1. | Diketahui :
%
_
_
//
Ditanya :
Luas Bangun ?
Penyelesaian :
Perhatikan gambar :
_
/ _ /
_
%
Tampak bahwa bangun datar di atas merupakan gabungan 6
buah persegi yang sama besar.
Luas bangun = 6 x Luas persegi 2
=6xs’
=6x4
=6x16=96 cm’ 2
2. | Diketahui :
Taman berbentuk persegi dengan panjang sisi = 15 m. sekeliling
taman akan ditanami pohon cemara dengan jarak 3 m
Ditanya :
Jumlah Pohon?
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Penyelesaian :
Keliling taman = 4 x sisi 2
=4x15m
=60 m
Jumlah Pohon = keliling taman 2
Jarak pohon
=60m
3m
= 20 pohon.
Jadi jumlah pohon yang dibutuhkan adalah 20 buah
3. | Diketahui :
D c
A B

2AOB = 120° dan 20AB = 30°

Ditanya :
20DC?

Penyelesaian :

Perhatikan ACOD
£COD = £AOB = 120° (karena bertolak belakang) 2
£0CD = £OAB = 30° (karena dalam berseberangan)
£COD +20CD + 20DC = 180° 2
120° 4+ 30° + 20DC = 1809
£20DC = 180° - 1500 = 300.

Jadi, 2ODC = 30°

Yy
CE@@

Ditanya :
Bangun yang merupakan jajar genjang?

4. | Diketahui :

Penyelesaian :
Yang termasuk bangun jajar genjang adalah gambar B, D, F 4
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5. | Diketahui :

C
3x+22
5x+ 30
A B

Ditanya :
Besar x

Penyelesaian :
£BAD + £ADC = 180° (sifat jajar genjang) 2
5x +30 + 3x +22 = 180°
8x +52 =180

8x =128

x=16°

6. | Diketahui :

Ditanya :
Bangun datar yang termasuk trapesium

Penyelesaian :
Yang termasuk bangun datar trapesium adalah gambar B, C, E, 4
H

7. | Gambar trapesium sama kaki

Gambar trapesium sama kaki
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8. | Sifat — sifat belah ketupat :

a. Sisi-sisi pada belah ketupat sama panjang

b. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri

c. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama
panjang dan saling berpotongan tegak lurus

d. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama
besar oleh diagonal-diagonalnya
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Lampiran 4

HASIL UJI COBA SOAL TES PEMAHAMAN MATEMATIS

Jumlah

13
17
26
29
16
30
26

29

30
28

30
23

12
17
13
13
16
18
19
29

11

20
26

27

18
12
15
22

11

26

Butir Soal

1

2
3

4
1
4
3
4

4
3

4
2

1

2
2
1
2
3
2

4
1
3
3

4
2
2
2
3

2
3

Kode
UC-01
UC-02

UC-03

UC-04

UC-05

UC-06

UC-07

UC-08

UC-09

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uC-17

UC-18

UC-19

UC-20

UcC-21

UC-22

UC-23

UC-24

UC-25

UC-26

UC-27

UC-28

UC-29

UC-30

No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

1.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

24,
25.

26.

27.
28.

29.

30.
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Lampiran 5
HASIL ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN
NAMA SEKOLAH :  SMP Negeri 1 Banjar Margo
MATA PELAJARAN :  Matematika
KELAS /SEMESTER / TAHUN +  VIILS/2,2013/2014
§ NAMA TES :  Uji Coba Soal Tes
< MATERI POKOK : Bangun Datar Segi Empat
) NOMOR SK/KD : 6
S |TANGGALTES : 22-05-2014
NAMA PENGAJAR : Fatah Hasanah, S.Si
NIP : 19820304 200902 2 004
Reliabilitas Tes = 0.96 Memiliki reliabilitas yang tinggi
Nomor Tingkat Kesukarén Daya Beda : Status Soal
Soal Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran
1 0.64 Soal Sedang 0.56 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
2 0.63 Soal Sedang 0.50 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
3 0.63 Soal Sedang 0.36 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima tapi Diperbaiki
4 0.68 Soal Sedang 0.47 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
5 0.66 Soal Sedang 0.50 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
6 0.67 Soal Sedang 0.06 Daya Beda Jelek Soal Dibuang
7 0.66 Soal Sedang 0.08 Daya Beda Jelek Soal Dibuang
8 0.61 Soal Sedang 0.14 Daya Beda Jelek Soal Dibuang
9
10

Guru Mata Pelajaran

Fatah Hasanah, S.Si
NIP 19820304 200902 2 004
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Klasifikasi Tingkat kesukaran: Klasifikasi Daya Beda:
0 - 03 Soal Sulit -1 < 02 Daya Beda Jelek
03 - 07 Soal Sedang 02 - 03 Daya Beda Kurang Baik
07 - 1 Soal Mudah 03 - 04 Daya Beda Cukup Baik
04 - 1 Daya Beda Baik

Interpretasi Koefisien Reliabilitas:
o - 07
07 - 1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Memiliki reliabilitas yang tinggi

Status Seal:

-1
0.2
0.3
0.4

<

0.2
0.3
0.4
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Soal Dibuang

Soal Diperbaiki

Soal Diterima tapi Diperbaiki
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Lampiran 6
KISI-KISI SOAL TES UJI COBA
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo
Kelas : VII
Semester : Genap
Mata Pelajaran : Matematika
StandarKompetensi : 6. Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
Alokasi Waktu : 80 Menit
Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Uraian
No Kemampuan Pemahaman Konsep yang . JUMLAH | NO URUT
Diukur Indikator Soal SOAL | SOAL
1. | Menunjukkan pemahaman masalah Siswa dapat menghitung banyak keramik yang 1 1
Y isasi data d ilih inf . | dibutuhkan untuk menutupi seluruh lantai sebuah
) engorganisasi data dan memilih informasi ruang kelas yang berbentuk persegi jika diketahui
yang relevan dalam pemecahan masalah ukuran keramik
3. Meml';ij}: pendel:atax: dan metode pemecahan Siswa dapat menghitung Iuas kertas kado yang 1 2
Mhasa’ah sccara fepal dibutuhkan untuk membuat figura yang berbentuk
4. | Kemampuan menyajikan konsep dalam persegi panjang jika diketahui lebar figura dan jarak
berbagai bentuk representasi matematis antara tept foto dengan figura.
5. | Mengembangkan strategi pemecahan Siswa dapat menghitung banyaknya pupuk yang 1 3
masalah dibutuhkan petani untuk memupuk seluruh kebunnya
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berbentuk jajargenjang yang diperlukan untuk
menghias bangunan

117
yang berbentuk persegi jika diketahui ukuran dari
kebun tersebut.
6. | Membuat dan menafsirkan model Siswa dapat menghitung banyaknya persegi 4
matematika dari suatu masalah maksimal yang dapat dibuat dari suatu kawat yang
panjangnya diketahui.
7. | Menyeleesaikan masalah yang tidak rutin Siswa dapat menghitung biaya lempengan emas 5
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Lampiran 7
Seal Tes Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Segi Empat

Kelas : VII2

Alokasi Waktu : 80 menit

Jumlah Soal :8

Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Tulislah nama, nomor dan kelas pada lembar jawaban
3. Setelah selesai mengerjakan soal dan lembar jawaban dikumpulkan.

1. Lantai ruang kelas berbentuk persegi dengan ukuran 9 m x 9 m dan akan
dipasang keramik dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Hitunglah banyaknya
keramik yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh permukaan lantai ruang
kelas tersebut!

2. Perhatikan gambar!

1cm

- 2cm 2 cm 6 cm

[

A
10 cm

Arif ingin membuat figura dengan menggunakan kertas kado sebagai hiasan
tepinya dengan ukuran seperti gambar di atas. Berapakah luas kertas kado yang

dibutuhkan Arif untuk membuat figura (daerah yang diarsir) tersebut?
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3. Seorang petani mempunyai sebuah kebun dipinggir sungai. Kebun tersebut
berbentuk persegi dengan panjang sisi 80 m. setiap 1 m’ kebun tersebut
membutuhkan 0,005 kg pupuk. Berapakah banyaknya pupuk yang dibutuhkan
seluruh kebun petani tersebut?

4. Septi mempunyai kawat dengan panjang 19 m. kawat tersebut akan digunakan
untuk membuat belah ketupat dengan ukuran panjang sisi 10 cm. berapakah
banyak persegi maksimal yang dapat dibuat Septi?

5. Tembok gedung memiliki hiasan dari lempengan tembaga berbentuk
jajargenjang. Panjang alas lempengan tersebut adalah 8 cm dan tinggi 4 cm.
tembok tersebut dihiasi oleh 20 lempengan tembaga. Berat lempengan tembaga
setiap 1 cm” adalah 2 gram. Berapa biaya yang diperlukan untuk menghias

tembok tersebut? (harga 1 gram tembaga Rp. 50.000,00)
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Lampiran 8§
Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Uji Coba
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Banjar Margo

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Segi Empat

Kelas/Semester 1 VII/2

Alokasi Waktu : 80 menit

Jumlah Soal :8

Bentuk Soal : Uraian

No Jawaban Skor
1. | Diketahui :
Lantai ruang kelas berbentuk persegi dengan ukuaran S =9 m 1
Dipasang keramik dengan ukuran s =30 cm.
Ditanya :
Banyak keramik?
Penyelesaian :
Luas lantai ruang kelas = Luas Persegi =S x S 4
=9mx 9 m= 81 m*=810.000 cm*
Luas keramik = Luas persegi =s x s 4
=30 cm x 30 cm = 900 cm?
Banyak keramik = Luas lantai
Luas Keramik 2
= 810.000 =900
900

Jadi, banyak keramik yang dibutuhkan adalah 900 buah.
Total skor 10

Diketahui :
’ y
. 1om
2413 4o 6 cm
h
A
10 cm
Ditanya :

Berapa luas kertas kado (daerah yang diarsir)
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Penyelesaian :

Luas figura = Luas persegi panjang =p x | 4
=10cmx 6 cm
=60 cm?

Luas foto = Luas persegi panjang =p x / 4
=6cmx4cm
=24 cm?

Luas kertas kado = Luas figura — luas Foto 2
=60 cm® - 24 cm®
=36 cm’

Jadi, luas kertas kado yang digunakan adalah 36 cm’.

Total skor 10
3. | Diketahui :
Kebun berbentuk persegi dengan s = 80 m. 2
1 m? kebun membutuhkan 0,005 kg pupuk
Ditanya :
Luas kebun = luas persegi =sx s 4
=80mx 80 m
= 6400 m’
Banyak pupuk yang digunakan = luas kebun x kebutuhan pupuk 4
= 6400 x 0,005
=32kg
Jadi, banyak pupuk yang diperlukan petani adalah 32 kg.
Total skor 10
4. | Diketahui :
Panjang kawat = 19 m 2

Akan dibuat belah ketupat dengan ukuran s = 10 cm.

Ditanya :
Berapa maksimal belah ketupat yang dibuat ?
Penyelesaian :
Panjang kawat = 19 m = 1900 cm 4
Keliling belah ketupat =4 x s
=4x10cm
=40 cm
Banyak belah ketupat = panjang kawat 4
Keliling belah ketupat
= 1900
40
=475

Jadi, banyak belah ketupat yang dibuat maksimal 47 buah.
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Lampiran 9
HASIL UJI COBA SOAL TES PEMAHAMAN MATEMATIS
No Kode i 3 Blm; Soal a 5 Jumlah
1. | UC-01 2 2 2 2 2 10
2. | UC-02 5 5 4 5 6 25
3. | UC-03 8 6 8 8 6 36
4. | UC-04 8 8 8 10 8 42
5. | UC-05 6 6 5 6 6 29
6. | UC-06 10 10 8 10 10 48
7. | UC-07 8 10 10 10 10 48
8 | UC-08 8 8 10 8 10 44
9. | UC-09 10 8 8 8 10 44
10. | UC-10 8 8 10 10 10 46
11. | UC-11 8 8 8 9 10 43
12. | UC-12 6 8 8 6 7 35
13.] UC-13 2 4 2 4 4 16
14. | UC-14 6 8 6 6 8 34
15. | UC-15 8 6 5 5 8 32
16. | UC-16 3 3 4 4 2 16
17.{ UC-17 2 2 4 5 3 16
18. { UC-18 3 2 2 3 3 13
19.1 UC-19 4 6 6 8 6 30
20. | UC-20 10 10 8 8 10 46
21. 1 UC-21 2 4 4 4 5 19
22. | UC-22 6 6 8 8 6 34
23. 1 UC-23 8 8 10 8 8 42
24.} UC-24 10 8 8 8 10 44
25. | UC-25 4 4 5 6 5 24
26. 1 UC-26 4 4 6 4 6 24
27. 1 UC-27 4 4 6 8 6 28
28. 1 UC-28 4 6 8 8 6 32
29. 1 UC-29 2 4 2 2 4 14
30. | UC-30 8 8 8 6 8 38
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Lampiran 10
HASIL ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN
NAMA SEKOLAH SMP Negeri 1 Banjar Margo
MATA PELAJARAN Matematika
E KELAS /SEMESTER / TAHUN VIIL5/2 , 2013/2014
NAMA TES Uji Coba Soal Tes
: MATERI POKOK Bangun Datar Segi Empat
ot NOMOR SK/KD 6
< |TANGGALTES 23-05-2014
NAMA PENGAJAR Fatah Hasanah, S.Si
NIP 19820304 200902 2 004
Reliabilitas Tes = 0.96 Memiliki reliabilitas yang tinggi
Nomor Tingkat Kesukaran Daya Beda
Soal Indeks e Tafsiran Indeks Tafsiran Status Soal
1 0.59 Soal Sedang 0.62 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
2 0.61 Scal Sedang 0.54 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
3 0.64 Soal Sedang 0.54 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
4 0.66 Soal Sedang 0.50 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
5 0.68 Soal Sedang 0.60 Daya Beda Cukup Baik Soal Diterima Baik
6
7
8
9
10
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Klasifikasi Tingkat kesukaran: Klasifikasi Daya Beda:
0 - 03 :  Soal Sulit -1 < 02 Daya Beda Jelek
03 - 07 ¢ Soal Sedang 92 - 03 Daya Beda Kurang Baik
07 - 1 :  Soal Mudah 03 - 04 Daya Beda Cukup Baik
04 -~ 1 Daya Beda Baik
Interpretasi Koefisien Reliabilitas:
0 - 07 :  Belum memiliki reliabilitas yang tinggi
07 - 1 :  Memiliki reliabilitas yang tinggi
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Status Soal:
-1 < 02
02 - 03
03 - 04
04 - 1

Soal Dibuang

Soal Diperbaiki

Soal Diterima tapi Diperbaiki
Soal Diterima Baik
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Lampiran 11

DATA AWAL

1528 942 pdf

HASIL NILAT PRETES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Skor Nilai | No Kode Skor Nilai
1. E-01 11 1. K-01 9
2. E-02 9 2. K-02 6
3. E-03 7 3. K-03 8
4, E-04 8 4. K-04 10
5. E-05 9 5. K-05 8
6. E-06 6 6. K-06 10
7. E-07 9 7. K-07 9
8. E-08 9 8. K-08 7
9. E-09 10 9. K-09 9
10. E-10 12 10. K-10 10
11. E-11 11 11. K-11 9
12. E-12 10 12. K-12 8
13. E-13 8 13. K-13 8
14. E-14 9 14. K-14 10
15. E-15 10 15. K-15 7
16. E-16 11 16. K-16 8
17. E-17 7 17. K-17 9
18. E-18 10 18. K-18 8
19. E-19 9 19. K-19 10
20. E-20 8 20. K-20 11
21, E-21 6 21. K-21 9
22, E-22 7 22. K-22 8
23. E-23 8 23. K-23 10
24. E-24 8 24, K-24 7
25. E-25 10 25. K-25 9
26. E-26 9 26. K-26 9
27. E-27 10 27. K-27 7
28. E-28 8 28. K-28 9
29. E-29 9 29. K-29 9
30. E-30 6 30. K-30 8
31. E-31 10 31. K-31 9
32. E-32 7 32. K-32 9
33. E-33 9
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LAMPIRAN 12

UJI NORMALITAS DATA AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis ;

a. Hy : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Hy : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas kontro! berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hp diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
HNilai eksperimen  Mean 8.79 267
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.24
Mean Upper Bound 9.33
5% Trimmed Mean 879
Median 9.00
Variance 2.360
Std. Deviation 1.636
Minimum 6
Maximum 12
Range 6
Interquartile Range 2
Skewness -.116 409
Kurtosis -474 .798I
Control Mean 8.47 .204
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.05
Mean Upper Bound 8.89
5% Trimmed Mean 8.47
Median 8.50
Variance 1.354
Std. Deviation 1.164
Minimum 6
Maximum 11
Range 5
Interquartile Range 1
Skewness .015 414
Kurtosis -.433 .809]
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Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wik
Kelas Statistic of Sig. Statistic df Sig.
ﬂNilai eksperimen 161 33 .030 .853 33 .163|
Control 176 32 013 .938 32 Ogl

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :

a. Kelas Eksperimen

Karena nilai sig. = 0,163 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemahaman matematis

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol

Karena nilai sig. = 0,065 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemahaman matematis

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 13

UJTHOMOGENITAS DATA AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H, : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hj, ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka H diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df df2 Sig.
1.804 1 63 184
Kesimpulan :

Karena nilai sig. > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa

varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 14
UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Hipotesis :

Ho :Rerata kemampuan awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata kemampuan awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Kriteria yang digunakan :
» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

*  Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka H, diterima.

Pengujian Hipotesis :
Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :
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ndependent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
interval of the
Mean | Std.Emor Difference
F Sig. T df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper

WNilai Equal variances assumed .382 .539 .392 63 .696 .156 .398 -.839 .952
Equal variances not assumed .393| 62.520 .696 156 .397 -.638 -850

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,696 > 0,05, maka Hj diterima.

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama
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Lampiran 19
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
KELAS EKSPERIMEN (VIL.6)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Banjar Margo

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII (Tujuh)

Semester : 2 (Dua)
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengidentifikasi  sifat-sifat

persegi  panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-
layang.

Indikator : 1. Menjelaskan  pengertian  jajargenjang,
persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, dan layang-layang menurut
sifatnya.

2. Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau
dari sisi, sudut, dan diagonalnya.

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.
b. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi,

sudut, dan diagonalnya.
B. Materi Ajar

Mengingat segi empat.

a. Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat.
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C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning)
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama
Kegiatan PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru bersama-sama siswa berdoa yang| 5 menit
dipimpin oleh salah seorang siswa
Fase 1 10 menit
Orientasi siswa | a. Menginformasikan indikator pencapaian
kepada masalah kompetensi dasar

b. Memberikan motivasi belajar pada siswa
melalui penanaman nilai matematis, soft
skill dan kebergunaan matematika.

c¢. Memberi  kesempatan  pada  siswa
menanyakan hal-hal yang sulit dimengerti
pada materi sebelumnya.

Kegiatan Inti 60 menit
Fase 2 a. Membentuk kelompok

Mengorganisasikan |b. Mengajukan masalah yang bersumber dari

siswa fakta dan lingkungan siswa

c. Meminta siswa memahami masalah secara
individual dan kelompok

d. Memdorong siswa bekerjasama
menyelesaikan tugas-tugas

e. Membantu siswa merumuskan hipotesis
(dugaan)

f. Membimbing, mendorong/mengarahkan
siswa  menyclesaikan masalah  dan
mengerjakan LKS

g. Memberikan scaffolding pada kelompok
atau individu yang mengalami kesulitan

h. Mengkondisikan antar anggota kelompok
berdiskusi dengan pola kooperatif.

i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide
secara terbuka

j. Membantu dan memberi kemudahan
pengerjaan siswa dalam menyelsaikan
masalah dalam pemberian solusi.
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Fase 3
Membimbing Mengamati

penyelidikan a. Mengamati peristiwa, kejadian, fenomena,
individual dan konteks atau situasi yang berkaitan dengan
kelompok konsep segi empat.

b. Mengamati benda yang ada disekitar

Menanya

a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya :
sebutkan benda-benda yang ada di sekitar
kalian yang termasuk segi empat?

b. Siswa termotivasi untuk berdiskusi dan
mempertanyakan tentang segi empat, misal :
apakah persegi merupakan persegi panjang?
Apa perbedaan belah ketupat dengan
layang-layang?

Mencoba

a. Menjelaskan, menguraikan,
mendeskripsikan pengertian segi empat

b. Menyebut dan menuliskan benda yang
merupakan  segi empat dari  hasil
pengamatan
Menggambar berbagai bentuk segi empat.

Fase 4

Mengembangkan Mengasosiasi

dan  menyajikan ja. Menganalisis dan menyimpulkan

hasil karya pentingnya penggunaan konsep segi empat
dalam kehidupan sehari-hari melalui
berbagai contoh.

b. Menganalisis, mengkaitkan, dan
mendeskripsikan perbedaan yang
merupakan segi empat atau bukan segi
empat.

¢. Menganalis dan menyimpulkan perbedaan
dari jenis-jenis segi empat

Fase 5
Menganalisa dan | Mengkomunikasi

mengevaluasi a. Menyajikan secara tertulis dan lisan hasil
proses pemecahan pembelajaran atau apa yang telah dipelajari
masalah pada tingkat kelas atau tingkat kelompok
mulai dari apa yang telah dipahami
berkaitan dengan konsep segi empat
berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan
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b. Memberikan tanggapan hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

Penutup Guru memberitahu materi pertemuan yang | 5 menit

akan datang dan memberikan salam

Pertemuan Kedua

Kegiatan PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru bersama-sama siswa berdoa yang| 5 menit
dipimpin oleh salah seorang siswa
Fase 1 10 menit
Orientasi siswa |a. Menginformasikan indikator pencapaian
kepada masalah kompetensi dasar

b. Memberikan motivasi belajar pada siswa
melalui penanaman nilai matematis, soft
skill dan kebergunaan matematika.

c. Memberi  kesempatan  pada  siswa
menanyakan hai-hal yang sulit dimengerti

_pada materi sebelumnya.

Kegiatan Inti 60 menit
Fase 2 a. Membentuk kelompok
Mengorganisasikan |b. Mengajukan masalah yang bersumber dari
siswa fakta dan lingkungan siswa
¢. Meminta siswa memahami masalah secara
individual dan kelompok
d. Memdorong siswa bekerjasama

menyelesaikan tugas-tugas

€. Membantu siswa merumuskan hipotesis
(dugaan)

f. Membimbing, mendorong/mengarahkan
siswa  menyelesaikan masalah  dan
mengerjakan LKS

g. Memberikan scaffolding pada kelompok
atau individu yang mengalami kesulitan

h. Mengkondisikan antar anggota kelompok
berdiskusi dengan pola kooperatif.

i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide
secara terbuka

j. Membantu dan memberi kemudahan
pengerjaan siswa dalam menyelsaikan
masalah dalam pemberian solusi.
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Fase 3

Membimbing Mengamati

penyelidikan a. Menganalisis sifat-sifat segi empat.
individual dan

kelompok Menanya

a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya :
berdasarkan sifat-sifatnya, apakah persegi
juga persegi panjang?

Mencoba

a. Mendeskripsikan dan menentukan sifat-sifat
dari segi empat.

b. Menjelaskan karakteristik dari masing-
masing jenis segi empat

c. Diskusi menyelesaikan dari dua atau lebih
dari permasalahan dalam keseharian yang
melibatkan sifat-sifat segi empat.

Fase 4 Mengasosiasi

Mengembangkan a. Menganalisis, merumuskan dan

dan menyajikan hasil menyimpulkan sifat-sifat segi empat.

karya b. Menganalisis dan membandingkan
perbedaan sifat-sifat segi empat.

Fase 5

Menganalisa dan

mengevaluasi proses | Mengkomunikasi

pemecahan masalah |a. Memberikan tanggapan hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

b. Melakukan resume lengkap, komperehensif
dan dibantu guru dari konsep yang
dipahami, ketrampilan yang diperoleh
maupun sikap lainnya.

Penutup Guru memberitahu materi pertemuan yang | S menit
akan datang dan memberikan salam

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2.

- Lingkungan sekolah
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Alat:

- Penggaris, LKS, dan lembar penilaian

F. Penilaian
Teknik : tes tertulis, mengerjakan LKS yang berkaitan dengan
pengertian segi empat

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Banjar Margo, Mei 2014

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran Matematika

Kepala Sekolah

I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd FATAH HASANAH, S.Si
NIP. 19641231 198803 1 080 NIP. 19820304 200902 2 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
KELAS EKSPERIMEN (VIL6)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VH (Tujuh)

Semester : 2 (Dua)

Kompetensi Dasar ;6.3 Menghitung keliling dan luas
bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam  pemecahan
masalah.

Indikator 1.  Menurunkan rumus Kkeliling dan luas
bangun segitiga dan segi empat.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menghitung keliling dan luas
bangun segitiga dan segi empat.

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat.

b. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat.

B. Materi Ajar

Menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

- Menghitung keliling dan luas segitiga dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

- Menghitung keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
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C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning)
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga
Kegiatan PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru bersama-sama siswa berdoa yang| S5 menit
dipimpin oleh salah seorang siswa
Fase 1 10 menit
Orientasi siswa {a. Menginformasikan indikator pencapaian
kepada masalah kompetensi dasar
b. Memberikan motivasi belajar pada siswa
melalui penanaman nilai matematis, soft
skill dan kebergunaan matematika.
c. Memberi  kesempatan  pada  siswa
menanyakan hal-hal yang sulit dimengerti
__pada materi sebelumnya.
Kegiatan Inti 60 menit
Fase 2 a. Membentuk kelompok
Mengorganisasikan |b. Mengajukan masalah yang bersumber dari
siswa fakta dan lingkungan siswa
c. Meminta siswa memahami masalah secara
individual dan kelompok
d. Memdorong siswa bekerjasama
menyelesaikan tugas-tugas
e. Membantu siswa merumuskan hipotesis
(dugaan)
f. Membimbing, mendorong/mengarahkan
siswa  menyelesaikan masalah  dan
mengerjakan LKS
g. Memberikan scaffolding pada kelompok
atau individu yang mengalami kesulitan
h. Mengkondisikan antar anggota kelompok
berdiskusi dengan pola kooperatif.
i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide
secara terbuka
j. Membantu dan memberi kemudahan

pengerjaan siswa dalam menyelsaikan
masalah dalam pemberian solusi.
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Fase 3

Membimbing Mengamati

penyelidikan a. Mengidentifikaisi rumus keliling dan luas
individual dan segi empat : persegi, persegi panjang, jajar
kelompok genjang, belah ketupat, dan trapesium

Menanya

a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya :
bagaimana cara menghitung keliling dan
luas segi empat ?

Mencoba

a. Menghitung keliling dan luas segi empat
berdasarkan rumus hasil pengamatan.

Fase 4 Mengasosiasi

Mengembangkan a. Menganalisis, merumuskan dan

dan menyajikan hasil menyimpulkan keliling dan luas segi empat.

karya

Fase 5

Menganalisa dan

mengevaluasi proses | Mengkomunikasi

pemecahan masalah |a. Memberikan tanggapan hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

b. Melakukan resume lengkap, komperehensif
dan dibantu guru dari konsep yang
dipahami, ketrampilan yang diperoleh
maupun sikap lainnya.

Penutup Guru memberitahu materi pertemuan yang | 5 menit
akan datang dan memberikan salam
Alat dan Sumber Belajar
Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2.
- Lingkungan sekolah
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Alat :
- Penggaris, LKS, dan lembar penilaian
F. Penilaian
Teknik : tes tertulis, mengerjakan LKS yang berkaitan dengan
pengertian segiempat
Bentuk Instrumen : uraian singkat
Banjar Margo, Mei 2014
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran Matematika
Kepala Sekolah
I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd FATAH HASANAH, S.Si
NIP. 19641231 198803 1 080 NIP. 19820304 200902 2 004
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Lampiran 20
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
KELAS KONTROL (VILS)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VI (Tujuh)
Semester 1 2 (Dua)
Kompetensi Dasar ;6.1 Mengidentifikasi  sifat-sifat

persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-
layang.

Indikator : 1. Menjelaskan pengertian jajargenjang,
persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, dan layang-layang menurut
sifatnya.

2.  Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau
dari sisi, sudut, dan diagonalnya.

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

b. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

B. Materi Ajar

a. Mengingat segi empat.
b. Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat.

C. Metode Pembelajaran

Ceramah dan pemberian tugas.
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D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama dan Kedua
Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
- Membahas PR.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah
ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya serta mengenai
sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya,
kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat,
trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya serta mengenai sifat-sifat
segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai penentuan panjang sisi-sisi dan besar sudut-sudut
dari sebuah jajargenjang, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam
sebuah belah ketupat, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam sebuah
trapesium, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam sebuah layang-
layang.

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai
penamaan bangun datar berdasarkan bentuk bangun datar, pengisian
sifat-sifat yang terdapat pada jajargenjang, peregi, persegi panjang, dan
belah ketupat, dan penyusunan pengertian jajargenjang, peregi, persegi
panjang, dan belah ketupat, pengguntingan bentuk jajargenjang, peregi,
persegi panjang, dan belah ketupat yang digambar pada kertas berpetak,
mengenai sifat-sifat jajargenjang, persegi, persegi panjang dan belah
ketupat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya, serta mengenai sudut-
sudut dalam bangun datar, penentuan sifat-sifat dari trapesium siku-siku,
trapesium sama kaki, dan trapesium sembarang, penentuan sifat-sifat
dari layang-layang, kemudian peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal tersebut.

e. Peserta didik mengerjakan soal-soal dalam buku mengenai bentuk
bangun datar (segi empat, jajargenjang, layang-layang, segi enam,
trapesium, belah ketupat), kemudian peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal tersebut.
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Penutup
a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.
b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal yang belum
terselesaikan/dibahas di kelas.
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2.

- Buku referensi lain.

F. Penilaian
Teknik :  tugas individy, kuiz.
Bentuk Instrumen : uraian singkat, pilihan ganda.
Contoh Instrumen

). Persegi merupakan belah ketupat dengan sifat khusus. Berdasarkan
pernyataan tersebut, buatlah pengertian persegi.

2. Tulislah nama bangun datar yang sesuai dengan sifat berikut. Jawaban
dapat lebih dari satu.

a. Sisi yang berhadapan sama panjang.
b. Sudut-sudut yang berhadapan tidak sama besar.
c¢. Diagonal-diagonalnya membagi 2 sama panjang.
Banjar Margo, Mei 2014
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran Matematika

Kepala Sekolah

I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd FATAH HASANAH, S.Si
NIP. 19641231 198803 1 080 NIP. 19820304 200902 2 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
KELAS KONTROL (VILS)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Banjar Margo
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VII (Tujuh)
Semester : 2 (Dua)
Kompetensi Dasar 1 6.2, Menghitung keliling dan luas

bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya  dalam  pemecahan
masalah.

Indikator : 1. Menurunkan rumus keliling dan luas
bangun segitiga dan segi empat.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menghitung keliling dan luas
bangun segitiga dan segi empat.

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat.

b. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat.

B. Materi Ajar
- Menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

- Menghitung keliling dan luas segitiga dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
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- Menghitung keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

C. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga
Pendahuluan  : - Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi ini.
- Membahas PR.

Kegiatan Inti

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai cara menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga dan
segi empat, serta cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat, kemudian
antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut mengenai
menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah, mengenai menghitung keliling dan luas segitiga
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, serta menghitung
keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam pemecahan
masalah).

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
mengenai cara menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga dan
segi empat, serta cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat.

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai cara menghitung keliling dan luas persegi panjang,
cara menghitung keliling dan luas jajargenjang, cara menghitung keliling
dan luas segitiga, cara menghitung keliling dan Iuas trapesium, dan cara
menghitung keliling dan luas layang-layang.

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai
rumus keliling dan luas jajargenjang, keliling dan luas jajargenjang,
rumus luas trapesium, dan rumus luas layang-layang, kemudian peserta
didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut.

e. Peserta didik mengerjakan soal-soal dalam buku paket penentuan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang, penentuan keliling dan
luas jaring kawat keranjang yang berbentuk jajargenjang, penentuan
keliling dan luas segitiga, penentuan luas bangun datar, dan penentuan
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keliling dan luas trapesium dan layang-layang, kemudian peserta didik
dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut.

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai
penentuan keliling dan luas dari persegi, persegi panjang, jajargenjang
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, penentuan keliling dan
luas segitiga dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, serta
penentuan keliling dan luas trapesium, layang-layang, belah ketupat dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah, kemudian peserta didik
dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut.

Penutup
a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari.
b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dalam buku paket yang
belum terselesaikan/dibahas di kelas.
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2.

- Buku referensi lain.

F. Penilaian

Teknik :  tugas individu.
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen

1. Tentukan luas dan kelilng segi empat berikut.

5cm

8cm

2. Tentukar luas dan keliling segitiga berikut.
6,4c 4 cm

Scm
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3.  Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga.

6rAlOm

10 m

Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu
bungkus pupuk dapat digunakan untuk memupuki 8 m?. Berapa
bungkus pupuk yang akan diperlukan Tutik?

Banjar Margo, Mei 2014

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran Matematika

Kepala Sekolah

I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd FATAH HASANAH, S.Si
NIP. 19641231 198803 1 080 NIP. 19820304 200902 2 004
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Lampiran 23
LEMBAR KERIA SISWA (LKS) 1
(@ )

Tujuan : Gama Anggota Kelompok :

Siswa dapat menjelaskan 1

pengertian persegi, 2. ..........................................................................................

persegi panjang, jajar g

genjang, belah ketupat B eoeeeeesee e ee et s s e

dan layang-layang B eetereerr et eer et sere st s s e e S Rt e Re e arR et

Y. B ettt ettt st e s e e e e a b et enraea st e e shnens

T et s et er s v s e s an e st e sn b a s sn e e s e e s ra s e R e s
8

(B4R IR 4 AN Al LaIR Al LAIR AN A LAY 4 AR LATY L4 LAIpLaTY AR AR L} IR AN A LA o) IR LAy

Amatlah gambar disampinng !
() Sisi - sist ABCD adalah, ......., cccoocy cveeesy v

Bagaimana panjang sisinya ?

Amatilah benda-benda disekitar kalian, sepertt meja, buku, papan tulis dan bingka: foto
dikelasmu !

Dengan dua pasang sisi sejajar sama panjang,
yaitu ........ = rcvvreeens dan .........  eenen

= evvvernns (siku-siku)

(i) Bangun datar ABCD disebut ........ocueeuenncnnee.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa :

| R PR O

Persegl panjang adalah bangun datar segi empat Yyang memiliRi ................... sisi
sejajar dan ................. sudut sileu-siku
s B “Venveey S ~eaoeverg BN ey I ey B g B wonmuey [N ey Y~y S e R g [ Svony [N Seovemy [ ~——mg [ ~——— Y wmm—y Y g S ag Sy i S
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D 3. Lakukanlah kegiatan berikut ini
Buatlah scbarang segitiga, misal A ABD. c

— Tentukan titik tengah salah satu sisi segitiga
E Tersebut, misalnya titik tengah sist BD dan
E diberi nama titik O. kemudian, pada utik O

- putarlah AABD sebesar 180° (*%2 putaran),
EﬂJ sehingga terbentuk bangun ABCD.
Maka bangun ACBD disebut ......ccoveveecrvnreconneee
E Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa :

Jajargenjang adalah segiempat yang dibentuk dari
.................... Adan ...oooieennnnee, Yang diputar sebesar
........... pada titik tengah salah satu sisinya /
N
4. Lakukan kegiatan berikut ini! ( c N\
@ Buatlah segitiga sama kaki ABC dengan AB = BC T
@] dan O titik tengah sisi AC. Jika AABC diputar 7 \
setengah putaran (180°) dengan atik pusat O, akan A<\\\ l*o D

terbentuk bayangan AABC, yaitu AABD ~
@ Bangun ABCD disebut .....oeccreaeeeccrences \ B
i:ﬂr:r:r:r:r:r:r:r:r:r:r::\@a@:\:

Bagaimana panjang sisinya?

Amatlah gambar disampinng !

(1) Sisi - sisi ABCD adalah, ......, ....... S ) eenveaeas
Panjang sisinya adalah ........ = e = e = e
Sudut - sudut ABCD adalah .........., ...........

A

Besar susumya .......... = e = e = e
= eeeeeeeens (siku-siku)
(1) Bangun datar ABCD disebut .......ccoccoeveueennenne.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa :

2. Amatlah bentuk-bentuk benda seperti papan catur, sapu tangan atau ubin (lantai).

B

Persegl adalah bangun
segl empat yang

sama panjang dan
........... sudut siku-
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Dengan demikian, dapat distmpulkan bahwa :

Belah ketupat adalah bangun
segl empat yang dibentuk dart
gabungawn ............ dawn ............
setelah dicerminkan terhadap

alasnya.

&

Lakukan kegitan berikut ini! A c
() Buatlah AABD sama kaki dengan AB = AD
(i) Buatlah ACEF sama kaki dengan CE = CF
(i) Panjang EF = BD
(iv) Impitkan alas kedua segitiga tersebut, sehingga terbentuk
bangun ABCD B b

Bangun ABCD disebut .......ccvneeneee.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa :
Jajargenjang adalah bangun segi empat YAng MEMPUNYAL .....ocerrmreeenrirereacincane

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

>

R R R R R

i ii iii

Darn ketiga bangun diatas,

a. Apakah ada sisi yang sama?
Jika ada, nomor berapa?

b. Apakah ada sisi yang sejajar?
Jika ada, nomor berapa?

c. Apakah ada sudut yang sama?
Jika ada, nomor berapa?

d. Apakah nama bangun d: atas?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa:
Trapesium adalah bangun segl empat Yang mempuaai ......ooeeeveveerecenne.

HEE@E@EEE@EE@@@@Qg@@@@@@ﬂﬂ@@@ﬂﬂ

]
]
]
0
]
]
]
]
ﬂ
]
]
]
ﬂ
]
ﬂ
]
H
]
1

—_— b R Sy R Ny [ ym———_ 1 S —_— T e ——— —
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CEMBAR KERIA SISWA (CKS) 2 -
N} ) |
Tujuan: Gama Anggota Kelompok : ) N
I Sl [ I SO ———————————————— N}
I\ | ditinou darisisi, sudut L N
@ dan diagonalnya. B oot e et st e st ar b ara et b e s e r s @
€ ) L N
N g L N
N ~— - B
[\l 1. perhatikan gambar disamping! A _ N
N . sisi-sisi yang panjangnya sama adalah ... N
A b Besar sudut-sudutnya adalah ... N
M| ¢ Diagonal-diagonalnya adalah .... mempunyai panjang .... N N
A d PanjangAO = .= .= .. N
I e Bangun ABCD dapat menempati bingkainya dengan ... cara N}
A Kesimputan: > ‘ N
Al Sifac - sifat persegipanjang adalah .... N
NI i
) o N
T N
V) e
N R
I
N N
)
N
N}
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2. Perhatikan gambar disamping!

A B
a. Sebutkan sisi-sisi yang panjangnya sama!
b. Sebutkan sudut-sudut yang besarnya sama!
c. Sebutkan diagonal persegi! °
d. Bagaimana panjang diagonal-diagonal persegi! o c

e. Berapa cara persegi ABCD dapat menenmpati bingkainya?
Kesimpulan :

Sifat - sifat persegi adalah

P

N|

N

N

N

N

|

N|

N

@ ) v

@ 1) N
N ) SO N
@ L ST D
— 3. Perhatikan gambar disamping! N
:% a. Sebutkan sisi yang sejajar dan panjangnya sama! p ; %
@ b. Sebutkan sudut-sudut yang besarnya sama! > N|
c. Sebutkan sudut-sudut yang jumlahnya 180° : / N
d. Panjang AO = ...... dan panjang BO = ... @
@ Kesimpulan :
Sifat - sifat jajar genjang adalah
) YU N
H)  eeevcersemssammseensesssssmsesessts e sssssassssnsseses @
1T YO @
IV) soercemsesessessssssessessmensesnsassessenasa sensessseseenee
N N
N|
I N
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4. Perhatikan gambar disamping! c
a. Sebutkan sisi-sisi yang sama panjang!

b. Sebutkan sudut-sudut yang sama besar!
D 8

c. Jika diagonal BD sebagai simetri lipat apakah titik A

akan berhimpit dengan titik C?

d. Jika diagonal AC sebagai simetri lipat, apakah titik B A
akan berhimpit dengan titik D?
e. lJika bangun ABCD dipotong pada diagonal BD, apakah AABD = ABCD?

f. lika bangun ABCD dipotong pada diagonal AC, apakah AACD = AABC?

I

g. Berapabesar £AOD, £AOB, £¢BOC dan 2COD?

|
g

Kesimpulan :

Sifat - sifat belah ketupat adalah :

4 4

.............................................................

4]

)

%2}

. Perhatikan gambar disamping!

Y

a. Sebutkan sisi-sisi yang sama panjang!

b. Sebutkan sudut-sudut yang sama besar!

c. Jikadiagonal BD sebagai simetri lipat apakah titik A o
akan berhimpit dengan titik C?
d. Jika diagonal AC sebagai simetri lipat, apakah titik B

akan berhimpit dengan titik D?

e. Jika bangun ABCD dipotong pada diagona! BD, apakah AABD = ABCD?

f. Jika bangun ABCD dipotong pada diagonal AC, apakah AACD = AABC?

]@@EEE@EEE@@@@@@@Q@@@@@@@@@gﬂﬁﬁ
4

1 e

]
]
]
]
]
]
ﬂ
]
0
]
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g- Berapabesar £AOD, £AOB, £BOC dan 2COD?

Kesimpulan :

Sifat - sifat layang - layang adalah :

6. Perhatikan gambar di bawah 1im!

\_/

i ii il

>

| R B D D

a. Sebutkan nama-nama trapesium di atas P
(D e
T
7171 RSSO
b. Sebutkan sisi-sisi yang sejajar!
c. Disetiap trapesium di atas, sebutkan dua sudut yang mempunyai jumlah 180!

Kesimpulan :

Sifat -~ sifat trapesium adalah :

L

|
ﬂ
ﬂ
ﬂ
ﬂ
ﬂ
ﬂ
ﬂ
I
ﬂ
1
ﬂ
]
]
ﬂ
J
]
[
ﬂ
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N LEMBAR KERIA SISWA (LKS) 3

Al
N
D — M
~ ;;juan _ ﬁama Anggota Kelompok : @
ih 1. Siswa dapat menurunkan rumus 2 @
3 eliling dan luas segi empat | | o s 1
E K OO E
- 2. Siswa dapat menyelesaikan SO —1‘
N masalah yang berkaitan dengan 2 ........................................................... N
N menghitung keliling dan luas segi 7. et
E empat 8
—| /I K ..........................................................
&, ) J

,

E 1. Perhatikan gambar di bawah !

Gambar di samping adalah persegi panjang
. C— ABCD.
Panjang AB = ..... satuan panjang
Panjang BC = ..... satuan panjang
Panjang CD = ..... satuan panjang
Panjang AD = ..... satuan panjang
Maka panjang AB - ...... dan panjang BC = ......
A B dimisalkan, panjang AB=....dan BC = .....
I L
Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi - sisinya.
Maka, keliling bangun ABCD = AB +..... + ...+ .....
=5+ +..+..=25+2 .. =.. satuan panjang

Secara umum, keliling persegi panjang dengan panjang p dan lebar /adalah

( K=2..+2..ataukK=2(..+..) ]

Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi - sisinya.
Maka, Luas bangun ABCD = ...... petak

= X eeeee = e X corne = satuan luas

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar /adalah

[ e ]

1 0 I P R R R B R R D

(AN CAIN AN LI (A CAIR AR AN AN I < AR AN 4T IR CATR 4

E— B0 6= B B G R/ B0 60 6/ 6 8 B BT BT 6= 8 6 R R R
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N

@ 2. Perhatikan gambar di bawah ni!

N|

A

Gambar di samping adalah persegi panjang ABCD.

v e e

L c Panjang AB = ..... satuan panjang
Panjang BC = ..... satuan panjang
a— Panjang CD = ..... satuan panjang
Panjang AD = _.... satuan panjang
U 7 | Makapamang AB=.....=..... = e .

dimisalkan, panjang AB = ...... = ™ e = e

A B

L

Kelling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi - sisinya.
Maka, keliling bangun ABCD = AB + ..... + ...+ ...

[ K=dx..=... ‘]

Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi - sisinya.
Maka, Luas bangun ABCD =...... petak

= e X veens = e ) = e satuan luas

e e e

L4184l 4

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah

3. Pak Rahman mempunyai kebun dengan ukuran 50 m x 25 m. Hitunglah :
a. Kelling kebun pak Rahman
b. Luas kebun pak Rahman
c. Jika harga tanah Rp. 500.000,00/meter, berapa harga jual tanah pak Rahman?

4. Tbu Susi mempunyai taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 65 m. Di sekeliling
taman itu ditanami pohon pinus dengan dengan jarak antar pohon 3 m. Berapakah banyak
pohon pinus yang dibutuhkan?

5. Lantai kelas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 m. Lantai tersebut akan dipasang
ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm x 30 cmo. Tentukan banyaknya ubin yang
diperlukan untuk menutup ubin.

EEE e R DR EE

e R EEE R e

|
]
]
]
]
ﬂ
]
]
]
]
]
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H
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]
]
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LEMBAR KERIA SISWA (LKS) 4
= ) /Nama Anggota Kelompok : \
Tujuan :
L e e et
1. Siswa dapat menurunkan rumus 2
keliling dan luas segi empat g
2. Siswa dapat menyelesaikan B ettt e s
masalah yang berkaitan dengan 2 ...........................................................
menghitung keliling dan luas segi 7. .........................................................
empat 8. .........................................................
:/’ K .......................................................... j
o _/

. Perhatikan gambar di bawah im!

D c Gambar di samping adalah jajar genjang
ABCD.
Panjang AB = ..... satuan panjang
4 Panjang BC = ..... satuan panjang
Panjang CD = ..... satuan panjang
Panjang AD = ..... satuan panjang
A s B Maka panjang AB = ...... dan panjang BC

......

..........

.............

R TR R D P

Secara umum, keliling jajar genjang adalah

( K = jumlah semua sisinya 1

Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi - sisinya.

Maka, Luas bangun ABCD = ...... petak

= ) G = e X caree = . satuan luas

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar /adalah

| e |

il AN cal i o ol ool A A Al il A A ANl AT A A A A A <l

1 £ R B RO B 1 [ [ —— [ yvovemmg R e — [ “wwmeg Y ey [ sy Y Susmny B swmmey (Y sasvey Y sasy [ ey
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DATA AKHIR HASIL NILAI POSTES KEMAMPUAN PEMAHAMAN

MATEMATIS
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Kode Skor Nilai | No Kode Skor Nilaij
1. E-01 14 1. K-01 12
2. E-02 17 2. K-02 11
3. E-03 19 3. K-03 13
4, E-04 16 4, K-04 14
5. E-05 18 5. K-05 13
6. E-06 15 6. K-06 13
7. E-07 17 7. K-07 12
8. E-08 18 8. K-08 14
9. E-09 19 9. K-09 15
10. E-10 18 10. K-10 14
11. E-11 16 11. K-11 15
12. E-12 17 12. K-12 13
13. E-13 17 13. K-13 16
14. E-14 17 14. K-14 14
15. E-15 15 15. K-15 15
16. E-16 17 16. K-16 12
17. E-17 17 17. K-17 11
18. E-18 17 18. K-18 13
19. E-19 18 19. K-19 16
20. E-20 16 20. K-20 15
21. E-21 15 21. K-21 15
22. E-22 16 22. K-22 14
23. E-23 19 23. K-23 14
24. E-24 17 24. K-24 13
25. E-25 18 25. K-25 14
26. E-26 18 26. K-26 13
27. E-27 16 27. K-27 14
28. E-28 15 28. K-28 15
29. E-29 17 29. K-29 15
30. E-30 16 30. K-30 14
31. E-31 18 31. K-31 14
32. E-32 16 32. K-32 13
33. E-33 16
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LAMPIRAN 22

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

a.Ho : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Hy : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan :
* Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan soffware SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic §{ Std. Ermor
JNilai  eksperimen  Mean 16.82 220§

95% Confidence Interval for Lower Bound 16.37

Mean Upper Bound 17.27

5% Trimmed Mean 16.83

Median 17.00

Variance 1.591

Std. Deviation 1.261

Minimum 14

Maximum 19

Range 5

Interquartile Range 2

Skewness -133 .40

Kurtosis -.443 .798
Control Mean 13.72 .226]

95% Confidence interval for Lower Bound 13.26

Mean Upper Bound 14.18

5% Trimmed Mean 13.74

Median 14.00

Variance 1.628

Std. Deviation 1.276

Minimum 11

Maximum 16

Range 5

Interquartile Range 2

Skewness -.326 41

Kurtosis ~.201 BOJ
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
{Niiai eksperimen .163 33 .025 941 33 .075
Control 181 32 .009 .937 32 .060

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :
a. Kelas Eksperimen

Karena nilai sig =

0,075 > 0,05 maka Hp diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemahaman matematis

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol

Karena nilai sig. = 0,060 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemahaman matematis

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 23

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H; : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v. 16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic|  df df2 Sig.
005 1 63 943
Kesimpulan :

Karena nilai sig. = 0,943 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 24
UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Hipotesis :

Hy : Rerata kemampuan akhir (postes) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata kemampuan akhir (postes) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Kriteria yang digunakan :
s Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka H, diterima.
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Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Mean Difference
F Sig. T df Sig. (2-tailed) | Difference | Std. Error Difference Lower Upper
Nilai Equal variances assumed .005 .943] 9.848 63 .000 3.099 315 2471 3.728
Equal variances not assumed 9.846{ 62.885 .000 3.099 .315 2470 3.7.‘2§|

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka Hy ditolak

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan akhir pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
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DATA AKHIR HASIL NILAI POSTES KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Skor Nilai | No Kode Skor Nilai
1. E-01 42 1. K-01 38
2. E-02 40 2, K-02 36
3. E-03 44 3. K-03 38
4. E-04 42 4. K-04 34
5. E-05 42 S. K-05 3]
6. E-06 37 6. K-06 32
7. E-07 41 7. K-07 31
8. E-08 42 8. K-08 32
9. E-09 46 9. K-09 34
10. E-10 48 10. K-10 34
11. E-11 44 11. K-11 38
12. E-12 44 12. K-12 39
13. E-13 46 13. K-13 34
14. E-14 48 14. K-14 37
15. E-15 46 15. K-15 35
16. E-16 40 16. K-16 37
17. E-17 44 17. K-17 35
18. E-18 48 18. K-18 39
19. E-19 44 19. K-19 35
20. E-20 42 20. K-20 37
21. E-21 38 21. K-21 36
22, E-22 42 22. K-22 36
23. E-23 42 23. K-23 37
24, E-24 36 24. K-24 34
25. E-25 44 25. K-25 35
26. E-26 42 26. K-26 36
27. E-27 44 27. K-27 35
28. E-28 42 28. K-28 38
29. E-29 46 29. K-29 31
30. E-30 42 30. K-30 35
31. E-31 46 31. K-31 33
32. E-32 46 32. K-32 31
33. E-33 44
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LAMPIRAN 26

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

a.Hy : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Hy : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria vang disunakan :

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hp diterima.

Pengujian Hipotesis :
Hasil perhitungan menggunakan bantuan sofiware SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic } Std. Error
quIai Eksperimen  Mean 43.15 513
95% Confidence Interval for Lower Bound 42.11
Mean Upper Bound 44.20
5% Trimmed Mean 43.26
Median 44.00
Variance 8.695
Std. Deviation 2.949
Minimum 36
Maximum 48
Range 12
Interquartile Range 4
Skewness -.438 409
Kurtosis 210 .798I
Contro! Mean 35.09 424
95% Confidence Interval for Lower Bound 34.23
Mean Upper Bound 35.96
5% Trimmed Mean 35.10
Median 35.00
Variance 5765
Std. Deviation 2401
Minimum 31
Maximum 39
Range 8
Interquatrtile Range 3
Skewness -.252 414
Kurtosis -793 -809)
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Tests of Nommality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Eksperimen 166 33 .021 .939 33 .064
Control 109 32 200 943 32 091

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Kesimpulan :

c. Kelas Eksperimen
Karepa nilai sig = 0,064 > 0,05 maka H, diterima, sechingga dapat
disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

d. Kelas Kontrol
Karena nilai sig. = 0,091 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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LAMPIRAN 27

UJ1 HOMOGENITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H, : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
* Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan soffware SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.077 1 63 303
Kesimpulan :

Karena nilai sig. = 0,303 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 28

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho :Rerata kemampuan akhir (postes) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata kemampuan akhir (postes) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Kriteria yang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka H diterima.
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Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :

independent Samples Test

180

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Nilai Equal variances assumed 1.077 .303] 12.059 63 .000 8.058 .668 6.723 9.393
Equal variances not assumed 12.098| 61.190 .000 8.058 .666 6.726 9.3904

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka Hp ditolak

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan akhir pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
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Lampiran 29
DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS SISWA
Kelas Eksperinten Kelas Kontrol

No Kode Indeks N Gain | No Kode Indeks N Gain
1. E-01 0.33 1. K-01 0.27
2. E-02 0.73 2. K-02 0.36
3. E-03 0.92 3. K-03 0.42
4. E-04 0.67 4. K-04 0.40
5. E-05 0.82 5. K-05 0.42
6. E-06 0.64 6. K-06 0.30
7. E-07 0.73 7. K-07 0.27
8. E-08 0.82 8. K-08 0.54
9. E-09 0.90 9. K-09 0.55
10. E-10 0.75 10. K-10 0.40
11. E-11 0.56 1. K-11 0.55
12. E-12 0.70 12. K-12 0.42
13. E-13 0.75 13. K-13 0.67
14. E-14 0.73 14. K-14 0.40
15. E-15 0.50 15. K-15 0.62
16. E-16 0.67 16. K-16 0.33
17. E-17 0.77 17. K-17 0.18
18. E-18 0.70 18. K-18 0.42
19. E-19 0.82 19. K-19 0.67
20. E-20 0.67 20. K-20 0.44
21. E-21 0.64 21. K-21 0.55
22. E-22 0.69 22. K-22 0.50
23. E-23 0.92 23. K-23 0.40
24. E-24 0.75 24, K-24 0.46
25. E-25 0.80 25. K-25 0.45
26. E-26 0.82 26. K-26 0.46
27. E-27 0.60 217. K-27 0.54
28. E-28 0.58 28. K-28 0.55
29. E-29 0.73 29. K-29 0.55
30. E-30 0.72 30. K-30 0.50
31. E-31 0.80 31. K-31 0.45
32. E-32 0.69 32. K-32 0.46
33. E-33 0.64
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LAMPIRAN 30

UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN)
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

a. Hy : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Ho : Skor » gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :Skor n gain kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan :
» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :
Hasil perhitungan menggunakan bantuan soffware SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
iNGain eksperimen  Mean 7132 .02076]
95% Confidence Interval for Lower Bound .6709
Mean Upper Bound .7554
5% Trimmed Mean 7191
Median 7273
Variance .014
Std. Deviation 11928
Minimum .33
Maximum .92
Range .59
Interquartile Range 15
Skewness -.843 409
Kurtosis 2.197 .798
Controi Mean 4524 .01962
95% Confidence Interval for Lower Bound 4124
Mean Upper Bound 4924
5% Trimmed Mean 4536
Median 4545
Variance 012
Std. Deviation 11096
Minimum .18
Maximum 67
Range 48
Interquartile Range 14
Skewness ~.219 414
Kurtosis 229 .809

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41942.pdf
184

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
INGain  eksperimen 108 33 200° 946 33 101
Controf A31 32 176 971 32 525

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Kesimpulan :

a. Kelas Eksperimen

Karena nilai sig = 0,101 > 0,

05

maka Hp diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemahaman matematis siswa

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol

Karena nilai sig. = 0,525 > 0,05 maka Hg diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data » gain kemampuan pemahaman matematis siswa

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 31

UJI HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN
PEMAHAMAN MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H, : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hj ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
NGain
Levene Statistic df1 df2 Sig.
004 1 63 950]
Kesimpulan :

Karena nilai sig. = 0,950 > 0,05 maka Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 32

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA PENINGKATAN (N G4IN) KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Hy :Rerata peningkatan (» gain) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata peningkatan (n gain) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Kriteria yang digunakan :
»  Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.
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Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :

Independent Samples Test

187

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
NGain Equal variances assumed .004 .950 9.120 63 .000 .26079 .02860 .20365 31794
Equal variances not assumed 9.130] 62.894 .000 .26079 .02856 .20371 .31788

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka H, ditolak

Jadi, disimpulkan bahwa »n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
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DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Kode Indeks N Gain | No Kode Indeks N Gain
1. E-01 0.80 1. K-01 0.72
2. E-02 0.77 2, K-02 0.66
3. E-03 0.85 3. K-03 0.72
4. E-04 0.80 4, K-04 0.62
5. E-05 0.81 s. K-05 0.54
6. E-06 0.68 6. K-06 0.56
7. E-07 0.76 7. K-07 0.54
8. E-08 0.81 8. K-08 0.59
9. E-09 0.90 9. K-09 0.61
10. E-10 0.95 10. K-10 0.63
11. E-11 0.86 11. K-11 0.71
12. E-12 0.85 12. K-12 0.73
13. E-13 0.90 13. K-13 0.59
14. E-14 0.95 14. K-14 0.69
15. E-15 0.90 15. K-15 0.62
16. E-16 0.76 16. K-16 0.68
17. E-17 0.85 17. K-17 0.62
18. E-18 0.95 18. K-18 0.73
19. E-19 0.85 19. K-19 0.64
20. E-20 0.81 20. K-20 0.68
21. E-21 0.72 21. K-21 0.63
22. E-22 081 22. K-22 0.64
23. E-23 0.81 23. K-23 0.68
24. E-24 0.67 24. K-24 0.61
25. E-25 0.85 25. K-25 0.64
26. E-26 0.81 26. K-26 0.65
27. E-27 0.86 27. K-27 0.64
28. E-28 0.80 28. K-28 0.70
29. E-29 091 29. K-29 0.56
30. E-30 0.80 30. K-30 0.66
31. E-31 0.91 31. K-31 0.60
32. E-32 0.91 32. K-32 0.55
33. E-33 0.86
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LAMPIRAN 34

UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN)
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

a. Ho : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Hy : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :
Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
-NGain eksperimen  Mean .8334 .01218H
95% Confidence Interval for Lower Bound .8086
Mean Upper Bound .8582
5% Trimmed Mean .8355
Median .8462
Variance .005
Std. Deviation .06994
Minimum 67
Maximum .95
Range .28
Interquartile Range .10
Skewness -.323 409
Kurtosis -.019 .798|
Control Mean 6378 .0099:1
95% Confidence Interval for Lower Bound 6176
Mean Upper Bound .6581
5% Trimmed Mean .6384
Median 6419
Variance .003
Std. Deviation 05620
Minimum R
Maximum 73
Range .20
lnterquartile Range .08
Skewness -110 414
Kurtosis -.754 809]
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
INGain  eksperimen 109 3 200 962 33 289]
Control 071 32 200 966 32 401

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Kesimpulan :

a. Kelas Eksperimen
Karena nilai sig = 0,289 > 0,05 maka H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Kelas Kontrol
Karena nilai sig. = 0,401 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas kontroi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 35

UJI HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H, : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
* Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan soffware SPSS v. 16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
NGain
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.353 1 63 249}
Kesimpulan :

Karena nilai sig. = 0,249 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 39

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho :Rerata peningkatan (n gain) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata peningkatan (n gain) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontro! berbeda.

Kriteria vang digunakan :
» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hj ditolak.

*  Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.
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Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :
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Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of _
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- | Mean Std. Ervor Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
INGain Equal variances assumed 1.353 2491  12.405 63 .000 19559 01577 .16408 22710}
Equal variances not assumed 12.447} 60.919 .000 .19559 01571 16417 22702
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
1Ni|ai Equal variances

1.804 184 .942 63 .350 318 .339 -.358 .896]
assumed
Equal variances not

.946] 59.549 .348 319 .337 -.356 .994

assumed

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,350 > 0,05, maka H, diterima.

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan awal pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama
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DATA AWAL (PRETES) HASIL NILAI PRETES KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Skor Nilai { No Kode Skor Nilai
1. E-01 11 1. K-01 7
2. E-02 7 2. K-02 9
3. E-03 9 3. K-03 7
4. E-04 10 4. K-04 8
5. E-05 9 5. K-05 9
6. E-06 9 6. K-06 9
7. E-07 12 7. K-07 9
8. E-08 9 8. K-08 6
9. E-09 12 9. K-09 9
10. E-10 9 10. K-10 7
11. E-11 7 11. K-11 9
12. E-12 10 12. K-12 10
13. E-13 11 13. K-13 11
14. E-14 12 14. K-14 8
15. ] E-15 9 15. K-15 11
16. E-16 8 16. K-16 9
17. E-17 11 17. K-17 11
18. E-18 9 18. K-18 9
19. E-19 10 19. K-19 8
20. E-20 7 20. K-20 10
21. E-21 7 21. K-21 12
22. E-22 8 22, K-22 11
23. E-23 9 23. K-23 10
24. E-24 7 24, K-24 9
25. E-25 11 25. K-25 8
26. E-26 8 26. K-26 10
217. E-27 8 27. K-27 8
28. E-28 10 28. K-28 10
29. E-29 8 29. K-29 7
30. E-30 10 30. K-30 6
31. E-31 6 31. K-31 8
32. E-32 8 32. K-32 8
33. E-33 6

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41942.pdf
134

LAMPIRAN 16

UJI NORMALITAS DATA AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

Hipotesis :

a.Ho : Skor pretes kemampuan pemaecahan masalah matematis kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Hy : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria vyang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
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Descriptives
Kelas Statistic ) Std. Error
INilai  Eksperimen  Mean 9.00 295
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.40
Mean Upper Bound 9.60
5% Trimmed Mean 9.00
Median 9.00
Variance 2.875
Std. Deviation 1.696
Minimum 6
Maximum 12
Range 6
Interquartile Range 2
Skewness 123 409
Kurtosis -.749 .798
Control Mean 884 .266
95% Confidence Interval for Lower Bound 8.30
Mean Upper Bound 9.39
5% Trimmed Mean 8.85
Median 9.00
Variance 2.265
Std. Deviation 1.505
Minimum 6
Maximum 12
Range 6
nterquartile Range 2
Skewness .041 414
Kurtosis -.450
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai eksperimen 136 33 124 951 33 .1381
Control .146 32 .080 957 32 231

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :

C.

Koleksi Perpustakaan

Kelas Eksperimen

Karena nilai sig =

0,138 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemecahan masalah

matematis kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Kelas Kontrol

Karena nilai sig.

= 0,231 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemecahan masalah

matematis kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 17

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
H; : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.

Kriteria yang digunakan :
= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.

» Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai

berikut :
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.382 1 63 .539
Kesimpulan :

Karena nilai sig. = 0,382 > 0,05 maka Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen.
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Lampiran 18

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis :

Ho :Rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
H; :Rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Kriteria yang digunakan :
* Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hj ditolak.

= Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima.

Pengujian Hipotesis :

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut :
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